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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan 
kecemasan dalam menghadapi ujian nasional pada kelas XII di SMA Negeri 10 Semarang. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala 
kecemasan dan skala efikasi. Skala kecemasan berjumlah 27 aitem berdaya beda tinggi 
dengan koefisien korelasi skor aitem total bergerak antara 0,31 - 0,76 dengan reliabilitas 
0,915. Skala efikasi diri berjumlah 28 aitem berdaya beda tinggi dengan koefisien korelasi 
skor aitem total bergerak antara 0,301 -  0.718 dengan reliabilitas 0,909. Uji hipotesis 
menggunakan teknik Product Moment dengan korelasi rxy = -0.408 dengan taraf 
signifikansi 0.000 (p< 0.05).  Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ujian nasional 
pada siswa kelas XII SMA Negeri 10 Semarang. Dari hasil tersebut maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa jika semakin tinggi tingkat efikasi yang dimiliki siswa, maka akan 
semakin rendah tingkat kecemasan yang di miliki siswa dalam menghadapi ujian nasional, 
begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat efikasi diri yang dimiliki siswa maka 
semakin tinggi kecemasan yang dimiliki siswa dalam menghadapi ujian nasional pada 
kelas XII di SMA Negeri 10 Semarang. Sumbangan efektif efikasi diri terhadap 
kecemasan sebesar 16.6%, dan selebihnya diperoleh dari faktor-faktor lain yang tidak 
disertakan dalam penelitian ini. 
 




This study aimed to determine whether there is a relationship between self-efficacy and 
anxiety in facing national examinations in class XII at SMA Negeri 10 Semarang. This 
research used quantitative methods. Sampling method used is cluster random sampling. 
methods of data collection using anxiety scale and self-efficacy scale. Anxiety scale  
obtained 27 high-powered aitem with correlation coefficient of moving aitem score total 
between 0,31 – 0,76 with reliability 0,915. Self-efficacy scale obtained 28 high-powered 
aitem with correlation coefficient of moving aitem score total between 0,301 -  0.718 with 
reliability 0,909. Hypothesis test using Product Moment analysis technique with a 
correlation of  rxy = -0.408  with the  significance level of 0.000 (p < 0.05). The results 
show that there is a very significant negative relationship between self-efficacy and 
anxiety in facing national examinations in class XII students of SMA Negeri 10 Semarang. 
Prosiding 
KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 3 
Universitas Islam Sultan Agung 





From these results it can be concluded that if the higher the level of efficacy students have, 
the lower the level of anxiety students have in facing a national exams, and vice versa the 
lower the level of self-efficacy a students has, the higher anxiety he has student in facing 
the national exam in class XII at SMA Negeri 10 Semarang. The effective contribution of 
self-efficacy to anxiety was 16,6% while the others were obtained from other factors. 
 
Keywords: Self-Efficacy, Anxiety 
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki ujian kelulusan yang diselenggarakan di setiap jenjang 
pendidikan SD, SMP, dan SMA. Ujian Sekolah adalah ujian yang dilakukan pihak 
sekolah yang dilaksaakan sebelum Ujian Nasional. Ujian Sekolah juga mengujikan mata 
pelajaran yang diberikan di sekolah. Ujian Sekolah, Praktik dan Nasional menjadi tolak 
ukur kelulusan. Ujian nasional biasa disingkat dengan UN, yang merupakan sistem 
evaluasi standar pendidikan dasar dan menegah secara nasional dan persamaan mutu 
tingkat pendidikan antar daerah yang dilaksanakan oleh pusat penilian pendidikan. Ujian 
Nasional di tiap jenjang pendidikan memiliki kesulitan yang berbeda-beda sesuai dengan 
apa yang telah diterima di sekolah. Ujian Nasional merupakan tes yang diselenggarakan 
secara nasional sebagai penentu kelulusan siswa, tes didalamnya menguji beberapa mata 
pelajaran yang diterima disekolahan (Muntholi’ah, 2013).  
Hasil Ujian Nasional kemudian sebagai penentu lanjut tidak ke tahap jenjang 
pendidikan selanjutnya. Ujian Nasional di indonesia menggunakan teknik pengerjaan 
yang berubah ubah guna mengurangi tingkat kecurangan. Perubahan perubahan yang 
terjadi dalam ujian nasional bertujuan menghasilkan siswa yang benar benar layak lulus. 
Salah satu contoh perubahan yang terjadi adalah pada ujian nasional tingkat SMA. Ujian 
nasional SMA dilaksanakan dengan memberi barcode yang berbeda beda pada lembar 
soal ujian nasional sehingga setiap siswa yang mengerjakan mendapatkan soal yang 
berbeda beda tiap siswanya, sebelumnya ujian nasional dilakukan tanpa penggunaan kode 
yang berbeda beda pada lembar soalnya. Tahun 2015 ujian nasional dilaksanakan berbeda 
yaitu menggunakan komputer atau disebut UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer). 
Ujian nasional berbasis komputer ini dipercaya dapat mengurangi tingkat kecurangan saat 
ujian nasional, serta menghasilkan siswa yang berkualitas (Pakpakan, 2016). 
Menurut Nur & Prihastuti (2017) tahap selanjutnya setelah siswa menghadapi 
ujian nasional, mereka akan menunggu pengumuman apakah mereka dinyatakan lulus 
atau tidak. Siswa yang lulus dan mampu akan melanjutkan pendidikan ke jenjang 
Universitas. Pendidikan dalam tahap ini tidak hanya sekedar pendidikan saja tetapi sudah 
menjadi ajang bergengsi bagi setiap orang tua agar anaknya lulus dari SMA dan 
melanjutkan di Universitas terkemuka. Orang tua memberikan tekanan tekanan kepada 
anaknya agar mendapatkan hasil yang baik dan diterima di universitas terkemuka. Beban 
siswa yang akan menjalani rangkaian ujian pun bertambah dengan adanya tekanan 
tekanan dari orang tua serta perubahan sistem UN menjadi UNBK, adanya Ujian Nasional 
Berbasis Komputer membuat kekhawatiran siswa akan kemungkinan kesalahan 
kesalahan teknis yang berpengaruh dengan hasil UNBK mereka. Siswa harus 
mempersiapkan diri supaya hasil UNBK-nya bagus, kemudian mempersiapkan diri guna 
memasuki Universitas terkemuka. Akibatnya dengan adanya tekanan yang diberikan 
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orang tua, lingkungan, serta sistem UN yang berubah maka timbul kecemasan pada siswa 
yang akan menghadapi Ujian Nasional. Siswa merasa cemas dan terbebani akan 
kegagalan dalam megikuti UN. 
Muchlis (Tawakal & Hartati, 2014) menjelaskan “kecemasan merupakan kondisi 
pengalaman subjektif serta kondsi emosional yang memiliki ciri-ciri seperti ketegangan 
fisiologis, tekanan yang diikuti konflik dan ancaman. Kecemasan dapat dialami oleh siapa 
saja, termasuk siswa yang mempunyai tekanan ketika akan menghadapi UN. Kecemasan 
yang dialami siswa timbul dikarenakan siswa memiliki perasaan terancam pada suatu hal 
yang belum jelas. Permana, Harahap, & Astuti (2016) memberikan pernyataan tentang 
kecemasan, bahwa kecemasan merupakan suatu keadaan aprehensi atau khawatir yang 
mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Kecemasan yang sebenarnya 
dialami siswa terkait UN disebabkan siswa cemas akan mendapatkan hasil UN yang tidak 
sesuai dengan standar. 
 Siswa memiliki kondisi yang bermacam-macam dalam menghadapi ujian nasional, 
hal ini dikarenakan adanya dinamika psikis yang berbeda-beda pada tiap siswa. 
Kecemasan menghadapi UN pada siswa menyebabkan terganggunya proses belajar siswa 
tersebut dan juga dapat berpengaruh pada hasil ujian. Konsentrasi siswa ketika belajar 
untuk menghadapi UN pun terganggu, sehingga siswa tidak dapat berkonsentrasi secara 
maksimal. Efek yang muncul tersebut dapat menjadi faktor kegagalan siswa dalam ujian. 
Sarwono (2012) juga mengungkapkan pendapatnya tentang kecemasan, menurut 
Sarwono kecemasan merupakan takut yang tidak jelas obejeknya dan tidak jelas pula 
alasannya. Yusuf (2009) menyatakan pendapatnya kecemasan merupakan 
ketidakberdayaan neurotik, rasa tidak aman, tidak matang,dan kekurang mampuan  dalam 
menghadapi tuntutan realitas (lingkungan), kesulitan dan tekanan kehidupan sehari hari. 
Kecemasan dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah efikasi diri 
yang merupkan faktor personal yang menjadi pembeda antara individu satu dengan 
individu lainnya Philip dan Gully (Engko, 2008). Penelitian yang telah dilakukan oleh 
Permana, Harahap, & amp; Astuti (2016) juga memperlihatkan bahwa efikasi diri 
mempunyai pengaruh penting terhadap kecemasan yang dialami oleh siswa. Apabila 
siswa memiliki efikasi diri yang tinggi siswa tidak akan mengalami kecemasan, terlebih 
siswa akan yakin berhasil dalam menempuh ujian. Siswa membutuhkan kondisi psikis 
yang baik agar mempunyai efikasi diri yang baik, jika siswa mempunyai efikasi diri yang 
baik maka siswa akan mempunyai keyakinan bahwa dirinya akan sukses menghadapi 
UNBK. Baron dan Byrne (2005) mendefinisikan efikasi diri sebagai suatu evaluasi diri 
mengenai kemampuan dan kopetensi dirinya dalam melakukan suatu tugas, mengatasi 
hambatan dan mencapai tujuan.  
 
2. METODE 
Metode pengumpulan data menggunakan skala yaitu skala kecemasan 
menghadapi Ujian Nasional dan skala efikasi diri. Skala kecemasan menghadapi dunia 
kerja terdiri dari 27 aitem, estimasi reliabilitas skala kecemasan menghadapi dunia 
kerja diperoleh koefisien alpha cronbach sebesar 0,915. Sedangkan skala efikasi diri 
terdiri dari 28 aitem, estimasi reliabilitas skala kepercayaan diri diperoleh koefisien 
alpha cronbach sebesar 0,909. Teknik uji daya beda aitem menggunakan teknik 
korelasi Product Moment yang dikembangkan oleh Pearson. Penelitian ini 
menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach untuk mengetahui koefisien 
reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan peneliti yaitu uji ststistik product moment. 
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Perhitungan statistik dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) versi 20.0. 
Berdasarkan hasil dari perhitungan SPSS dengan menggunakan teknik product 
moment menghasilka korelasi rxy sebesar -0.408, dengan taraf signifikansi 0.000 (p< 
0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara 
variabel efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional pada kelas 
XII di SMA Negeri 10 Semarang. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini dapat diterima. Sumbangan efektif yang diberikan variabel kepercayaan 
diri terhadap kecemasan sebesar 16,6%. Hal ini dapat diketahui dari R square sebesar 
0.166. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh lain yang belum diungkap pada 
variabel kecemasan menghadapi Ujian Nasional seperti konsep diri, kepercayaan diri, 
dan kontrol diri. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Uji Asumsi 
Dalam menganalisis data, peneliti melakukan uji asumsi yang meliputi uji 
normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis menggunakan program SPSS versi 20.0. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan SPSS 20.0. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel Hasil Uji Normalitas  
Variabel Mean Std 
Deviasi 
K-SZ Sig P Ket 
Kecemasan 71.85 11.26 0.064 0.200 >0.05 Normal 
Efikasi Diri 66.38 12.69 0.092 0.052 >0.05 Normal 
 
b. Hasil Uji Linieritas  
Hasil uji linieritas pada variabel kecemasan menghadapi dunia kerja dengan 
kepercayaan diri diperoleh nilai Flinier sebesar 18.134 dengan  taraf signifikansi p = 
0,000 (p< 0,01). Hasil tersebut membuktikan bahwa antara variabel kecemasan 
menghadapi ujian nasional dengan efikasi diri terdapat hubungan yang linier.  
Berdasarkan hasil dari perhitungan SPSS dengan menggunakan teknik product 
moment menghasilka korelasi rxy sebesar -0.408, dengan taraf signifikansi sebesar 
0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang 
signifikan antara variabel efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ujian 
nasional pada kelas XII Di SMA Negeri 10 Semarang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Sumbangan efektif yang 
diberikan variabel efikasi diri terhadap kecemasan sebesar 16,6 %. Hal ini dapat 
diketahui dari R square sebesar 0,166.  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ujian nasional. 
Teknik korelasi yang digunakan adalah product moment berfungsi untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh dari variabel kecemasan dan 
efikasi diri mendapatkan nilai korelasi rxy (-0.408) dengan taraf signifikan sebesar 
0,000 (p<0,05), yang memiliki arti bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ujian nasional 
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pada kelas XII Di SMA Negeri 10 Semarang. Semakin efikasi kepercayaan diri 
yang dimiliki oleh siswa maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dimiliki. 
Sebaliknya semakin rendah tingkat efikasi diri maka semakin tinggi tingkat 
kecemasan dalam menghadapi ujian nasional. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
hipotesis dapat diterima.  
Hasil ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Permana, Harahap, & Astuti (2016) berpendapat bahwa ada hubungan negatif antara 
efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ujian pada siswa kelas IX MTs Al 
Hikmah Brebes. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 
yang signifikan antara efikasi diri dan kecemasan siswa kelas IX MTs Al Hikmah 
Brebes. Nilai koefisien korelasinya sebesar (rxy = -0,575). Artinya, saat efikasi diri 
siswa tinggi maka kecemasan menurun dan sebaliknya jika kecemasan siswa tinggi 
maka efikasi diri siswa menurun, maka hipotesis penelitian diterima. Efikasi diri 
memberikan sumbangan sebesar 33.0%, sedangkan kecemasan memberi sumbangan 
67.0%.  
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai korelasi rxy = -0,408 dengan taraf 
signifikasi p = 0,000 (p<0,05). Kesimpulan yang diperoleh dari nilai korelasi dan taraf 
signifikasi di atas dapat disimpulkan, hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Penelitian ini memiliki hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan 
kecemasan siswa dalam menghadapi ujian nasional pada kelas XII di SMA Negeri 10 
Semarang. Semakin tinggi efikasi diri pada siswa, maka tingkat kecemasannya akan 
menurun. Namun, apabila efikasi diri yang dimiliki kurang, maka tingkat kecemasan 
pada siswa semakin bertambah.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat menyampaikan saran kepada :  
1. Bagi Siswa 
Efikasi diri adalah hal penting yang dibutuhkan dalam persiapan unuk 
menghadapi ujian nasional. Mempunyai efikasi diri yang sebaik mungkin akan 
berpengaruh pada tingkat kecemasan pada diri individu. Siswa diharapkan 
mempersiapkan diri dengan memiliki efikasi diri yang baik dalam rangka 
persiapan  ujian nasional sehingga siap untuk menghadapi ujian nasional dan 
memiliki hasil yang baik dengan tingkat kecemasan yang rendah. 
2. Peneliti Mendatang 
Peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian menggunakan variabel lain 
yang memberikan pengaruh terhadap kecemasan, contohnya dari aspek kognitif, 
aspek afektif, aspek somatik dan aspek motorik. 
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karunianya sehingga peneliti mampu melaksanakan serangkaian penelitian dengan 
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